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ABSTRACT
Fraktur dengan pemasangan fiksasi menyebabkan pasien mengalami defisit dalam
melakukan self care, untuk itu diperlukan adanya dukungan dari perawat dan
keluarga untuk memenuhi kebutuhan self care tersebut. Untuk memenuhi kebutuhan 
dasar guna mempertahankan kesehatan dan kesejahteraan yang dikembangkan oleh
Orem yang terdiri dari pemenuhan udara, air, makanan, proses eliminasi, aktivitas
dan istirahat, sosial, kesehatan manusia, dan perkembangan individu. Teori ini 
membantu pasien fraktur untuk memenuhi kebutuhan perawatan diri. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui kemampuan self-care pada pasien fraktur ekstremitas
dengan pemasangan fiksasi di Rumah Sakit Umum Daerah dr. Zainoel Abidin Banda 
Aceh Tahun 2014. Jenis penelitian ini adalah deskriptif eksploratif dengan desain
cross sectional study. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 83 orang dengan
jumlah sampel sebanyak 38 responden. Teknik pengumpulan data menggunakan
kuesioner dalam bentuk skala Likert yang terdiri dari 35 pernyataan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa tingkat kemampuan self care berada pada kategori tingkat
ketergantungan sebagian (60.5%). Diharapkan bagi perawat, perawat manajemen, dan
keluarga agar memotivasi dan memberikan dukungan pada pasien fraktur agar semua
kebutuhan pasien terpenuhi walaupun tidak mampu secara mandiri.
